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Abstrak 

 Latar belakang penelitian ini adalah, apakah penempatan karyawan dan 
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Socfin Indonesia Medan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan menjelaskan pengaruh penempatan karyawan dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan PT Socfin Indonesia Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 
168 karyawan, sedangkan sampel sebanyak 63 karyawan. Teknik penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda.  Dari 
hasil uji validitas diperoleh r hitung > r tabel untuk masing-masing item pernyataan dan 
uji reliabilitas angket diperoleh alpha cronbach masing-masing variabel yaitu 0,729 
untuk variabel X1, 0,890 untuk variabel X2 dan 0,818 untuk variabel Y. Nilai ini lebih 
besar bila dibandingkan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 95% dan df-2 = 30-2 = 
28 yaitu 0,361.  Analisis data masing-masing variabel diperoleh persamaan regresi 
berganda Y = 17,582 + 0,730X1 + 0,630X2 + e, yang artinya kinerja karyawan akan 
konstan sebesar 17,582 jika tidak dipengaruhi oleh variabel penempatan karyawan dan 
kompensasi. Uji parsial pada X1 sebesar 5,240 dan X2 sebesar 4,613, lebih besar 
dibanding dengan t-tabel dengan df= n-k = 63-3 = 60 yaitu sebesar 2,000 pada taraf 
signifikan 5%. Uji simultan dengan menggunakan tabel ANOVA dengan angka sig 
penelitian yang diperoleh dari hasil perhitungan  sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 
hipotesis diterima yaitu penempatan karyawan dan kompensasi secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Socfin Indonesia Medan. 
 
Kata Kunci : Penempatan Karyawan, Kompensasi, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Tujuan organisasi akan lebih 
mudah dicapai apabila kinerja dari 
karyawan baik. Kinerja yang baik 
akan tercipta apabila karyawan 
memiliki kompetensi yang baik juga. 
Tetapi kompetensi saja tidak cukup 
untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, dibutuhkan juga ketepatan 
dalam menempatkan karyawan sesuai 
dengan kompetensi yang dimilikinya. 
Menurut Hasibuan (2005:202), 
penempatan karyawan harus 
didasarkan pada job description dan 

job specification yang telah 
ditentukan serta berpedoman kepada 
prinsip "The right man on the right 
place and the right man behind the 
job”. Hal ini akan membawa suatu 
instansi kepada hasil kerja yang 
optimal karena terdapat adanya 
korelasi positif antara penempatan 
karyawan dengan peningkatan kinerja 
karyawan. Penempatan karyawan 
secara tepat akan menghasilkan 
kinerja karyawan yang baik, berdaya 
guna dan berhasil.  
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Karyawan memberikan 
prestasi kinerja yang baik untuk 
kemajuan organisasi, sedangkan 
organisasi memberikan kompensasi 
yang sesuai atas kinerja yang telah 
diberikan karyawan terhadap 
organisasi. Pemberian kompensasi 
sangat penting bagi karyawan, karena 
besar kecilnya kompensasi 
merupakan ukuran terhadap kinerja 
karyawan.  

Pemberian kompensasi dapat 
meningkatkan kinerja dan motivasi 
karyawan. Oleh karena itu, perhatian 
organisasi atau perusahaan terhadap 
pengaturan secara rasional dan adil 
sangat diperlukan. Bila karyawan 
memandang pemberian kompensasi 
tidak memadai, prestasi kerja/kinerja 
cenderung akan menurun. Seseorang 
yang bekerja akan merasa lebih 
dihargai oleh masyarakat di 
sekitarnya, dibandingkan yang tidak 
bekerja. Untuk menjamin tercapainya 
keselarasan tujuan, pimpinan 
organisasi bisa memberikan perhatian 
dengan memberikan kompensasi, 
karena kompensasi merupakan bagian 
dari hubungan timbal balik antara 
organisasi dengan sumber daya 
manusia.  

PT. Socfindo Medan 
merupakan perusahaan swasta yang 
bergerak dibidang perkebunan kelapa 
sawit dan karet. Didirikan pada tahun 
1930 dengan nama Socfindo Medan 
SA (Societe Financiere Des 
Caoutchoucs Medan Societe 
Anonyme). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa 
karyawan, penempatan karyawan di 
PT. Socfin Indonesia sudah 
dilaksanakan sesuai prosedur. 
Karyawan ditempatkan di posisi yang 
sesuai dengan keahlian masing-
masing karyawan. Selain keahlian, 

hal yang dipertimbangkan dalam 
penempatan karyawan di PT. Socfin 
Indonesia adalah usia dan latar 
belakang pendidikan. Hal ini 
ditentukan pada saat perusahaan 
mengadakan perekrutan dan seleksi 
karyawan untuk suatu jabatan 
tertentu. Pada saat perekrutan 
perusahaan menentukan tingkat 
pendidikan dan pengalaman yang 
harus dimiliki calon karyawan. 
Gaji/upah yang diterima karyawan 
juga sudah dapat memenuhi 
kebutuhan karyawan. 

Penempatan karyawan adalah 
pemberian sebuah posisi/jabatan dan 
tanggung jawab kepada karyawan, 
dimana posisi/jabatan tersebut sesuai 
dengan keahlian dan kemampuan 
yang dimiliki oleh karyawan. 

Adapun Indikator Penempatan 
Karyawan Menurut Wahyudi 
(dalam Suwatno 2008:129) 
adalah: 

1. Pendidikan 
2. Pengetahuan kerja 
3. Keahlian / keterampilan 

kerja 
4. Pengalaman kerja 
Kompensasi adalah segala 

bentuk pembayaran yang diberikan 
oleh perusahaan kepada karyawan 
sebagai umpan balik atas kinerja yang 
diberikan oleh karyawan terhadap 
perusahaan 

Adapun indikator kompensasi 
menurut Simamora (2006:445) 
adalah: 

1. Upah dan gaji 
2. Insentif 
3. Tunjangan 
4. Fasilitas  

Kinerja karyawan adalah hasil 
kerja seorang karyawan dalam suatu 
organisasi yang dilihat dari segi 
kualitas dan kuantitas, dan sesuai 
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dengan tanggung jawab yang 
diberikan dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. 

Adapun indikator kinerja 
karyawan Menurut Soedjono (2005) 
adalah: 

1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Efektivitas 
4. Ketepatan waktu 
5. Kemandirian 
6. Komitmen kerja 
7. Tangggungjawab 

 
METODE PENELITIAN 
Teknik Analisis Data 
Uji Instrumen  

Untuk melihat hubungan 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, penulis menggunakan 
analisis: Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Pada uji regresi linier 
berganda perlu diadakan uji asumsi 
klasik. Uji ini bertujuan untuk 
memenuhi asumsi normalitas data dan 
apakah terbebas dari multikolinieritas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
Berikut penjelasan untuk ketiga 
asumsi tersebut. 

a. Uji Normalitas 
b. Uji Multikolinieritas 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Kuncoro (2003:215) 

regresi linier berganda bertujuan 
untuk melihat secara langsung 
pengaruh beberapa variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 

Persamaan regresi linier berganda 
dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
 

Uji Hipotesis 
Uji t 

Untuk menguji secara parsial 
apakah variabel bebas (X1,X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (Y), maka 
peneliti menggunakan rumus sebagai 
berikut (Riduwan,2007:125): 

 
 

Ho Diterima :  Jika t-hit  t-tab, 

artinya variabel X (Penempatan 
Karyawan dan Kompensasi) secara 
parsial berpengaruh tidak nyata 
terhadap Y (Kinerja Karyawan) 
Ho Ditolak : Jika t-hit  t-tab, 

artinya variabel X (Penempatan 
Karyawan dan Kompensasi) secara 
parsial berpengaruh nyata terhadap Y 
(Kinerja Karyawan). 
Kriteria pengambilan keputusannya 
adalah sebagai berikut: 
Ho diterima jika t-hitung > t-tabel, 
pada α = 5% 

Ho ditolak jika t-hitung < t-tabel, 
pada α = 5% 
 

Uji F 
Uji F dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis awal tentang 
pangaruh Penempatan Karyawan (X1) 
dan Kompensasi (X2) secara bersama-
sama (simultan) sebagai variabel 
bebas terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
sebagai variabel terikat dengan rumus 
sebagai berikut: 

 
Untuk mengetahui besarnya 

keseragaman Y yang dapat 
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diterangkan oleh variabel X 
digunakan koefisien determinasi atau 
R2. 
Uji Koefisien Determinan (R2) 

Uji ini digunakan untuk melihat 
kontribusi variabel bebas, yaitu 
Penempatan karyawan (X1), 
Kompensasi (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) sebagai variabel 
terikat. Untuk mengukur uji koefisien 
determinan dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 

 
 Pengujian-pengujian diatas 
dilakukan dengan bantuan program 
pengelolahan data Statistical 
Packages for Sosial Science (SPSS). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Uji Regresi Linier Berganda 
 Pengujian melalui regresi 
linier berganda dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh penempatan 
karyawan dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan PT. Socfin 
Indonesia Medan. Sebagaimana 
hipotesis dalam penelitian ini : 
H1 : Ada pengaruh Penempatan 

Karyawan (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

H2 : Ada pengaruh Kompensasi (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

H3 :  Ada pengaruh Penempatan 
Karyawan (X1) dan Kompensasi 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 

Adapun model regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut:  

 
 
 
 

Tabel 1. Koefisien Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 
Coefficient
s 

Standar
dized 
Coeffici
ents 

t 
Si
g. B 

Std. 
Erro
r Beta 

1 (Consta
nt) 

17,5
82 

3,34
1 

 
5,2
62 

,0
00 

Penemp
atan 

,730 ,139 ,592 
5,2
40 

,0
00 

Kompe
nsasi 

,630 ,114 ,482 
4,6
13 

,0
01 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : data diolah, 2016 
 Dari pengolahan data, maka 
dapat dibuat persamaan regresinya, 
yaitu: 

 
Persamaan regresi dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Konstan sebesar 17,582 

menyatakan bahwa jika tidak ada 
kenaikan variabel penempatan 
karyawan (X1) dan variabel 
kompensasi (X2) maka nilai 
kinerja adalah sebesar 17,582. 

b. Koefisien regresi variabel 
penempatan karyawan (X1) 
sebesar 0,730 artinya jika setiap 
penambahan 1% nilai pada 
variabel penempatan karyawan 
(X1) akan memberikan kenaikan 
nilai pada kinerja sebesar 0,730. 

c. Koefisien regresi variabel 
kompensasi (X2) sebesar 0,630, 
artinya jika setiap penambahan 
1% nilai pada variabel 
kompensasi (X2) akan 
memberikan kenaikan pada 
kinerja sebesar 0,630. 
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Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Menggunakan Uji-t 
 Untuk melihat besarnya 
pengaruh antara Penempatan 
Karyawan (X1) dan Kompensasi (X1) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
secara parsial, digunakan Uji t dengan 
menggunakan koefisien regresi. 
a. Pengujian pengaruh penempatan 

karyawan (X1) terhadap kinerja 
Karyawan (Y) 

Secara individual uji statistik 
yang digunakan adalah uji t. Hasil 
perhitungan dengan program SPSS 
diperoleh t-hitung sebesar 5,240 
dengan sig 0,000. Untuk memperoleh 
t-tabel dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 

Taraf signifikansi 95% dan 
alpha 5% serta derajat kebebasan 
dengan ketentuan dk= n-k atau 63-3= 
60. Dari ketentuan tersebut dipeoleh 
t-tabel sebesar 2,000. Nilai t-hitung 
yang diperoleh dari tabel koefisien 
sebesar 5,240 > 2,000, dengan sig 
0,000 < 0,05. Artinya terdapat 
pengaruh positif  dan signifikan 
antara penempatan karyawan secara 
parsial terhadap kinerja karyawan PT. 
Socfin Indonesia Medan. 
b. Pengujian pengaruh kompensasi 

(X2) terhadap kinerja Karyawan 
(Y) 

Secara individual uji statistik 
yang digunakan adalah uji t. Hasil 
perhitungan dengan program SPSS 
diperoleh t-hitung sebesar 4,613 
dengan Sig 0,001. Untuk memperoleh 
t-tabel dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 

Taraf signifikansi 95% dan 
alpha 5% serta derajat kebebasan 
dengan ketentuan dk= n-k atau 63-3= 
60. Dari ketentuan tersebut dipeoleh 
t-tabel sebesar 2,000. Nilai t-hitung 

yang diperoleh dari tabel koefisien 
sebesar 4,163 > 2,000, dengan Sig 
0,001 <0,05. Artinya terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
kompensasi secara parsial terhadap 
kinerja karyawan PT. Socfin 
Indonesia Medan. 
Pengujian Hipotesis Secara 
Simultan Menggunakan Uji-F 
 Uji hipotesis secara simultan 
untuk mengetahui apakah model 
regresi sudah benar atau tidak. Uji 
hipotesis ini menggunakan taraf 
signifikan diperoleh dari tabel 
ANOVA berikut ini: 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum 
of 
Squar
es 

d
f 

Mea
n 
Squa
re F 

Sig
. 

1 Regres
sion 

444,6
73 

2 
222,3
36 

13,7
31 

,00
0b 

Residu
al 

971,5
71 

6
0 

16,19
3 

  

Total 1416,
244 

6
2 

   

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, 
Penempatan 
Sumber: data diolah, 2016 
 Pada tabel 2.nilai F hitung 
adalah sebesar 13,731, sedangkan 
nilai F tabelnya sebesar 3,15 (df 1 = 
3-1 = 2 dan df 2 = 63-3 = 60). Dengan 
nilai Signifikansi 0,000 lebih kecil 
dari taaraf signifikansi yaitu 0,05. 
Karena F hitung > F tabel (13,731 > 
3,15) dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf signifikansi yaitu 0,000 < 
0,05 maka hipotesis ketiga diterima, 
yaitu terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel penempatan karyawan 
dan kompensasi secara simultan 
terhadap kinerja karyawan PT. Socfin 
Indonesia Medan. 
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Koefisien Determinan (R Square) 
Tabel 3.R Square 

 

 Sumber : data diolah, 2016 
 Untuk mengetahui seberapa 
besar persentase pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat atau 
untuk melihat berapa besar variabel 
bebas dapat menjelaskan variabel 
terikat maka dilakukan pengujian 
koefisien determinasi (R2) 
 Dari tabel 4.13 dapat dilihat 
besarnya angka R2 adalah 0,314, yang 
artinya variabel X1 dan X2 
menjelaskan pengaruh terhadap 
variabel Y sebesar 31,4% (R2X 100% 
; 0,314 X 100% =31,4%) sedangkan 
sisanya 68,6% (100%-R2) dijelaskan 
oleh variabel-variabel diluar model 
penelitian ini. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Penempatan Karyawan 
Terhadap Kinerja Karyawan 
 Dari hasil uji regresi linier 
berganda diperoleh koefisien regresi 
variabel penempatan karyawan (X1) 
sebesar 0,730 dengan signifikansi 
0,000. Yang berarti jika penempatan 
meningkat 1% maka kinerja 
karyawan mengalami peningkatan 
sebesar 0,730. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai t hitung sebesar 5,240 
dengan signifikansi 0,000. Dengan 
demikian sig penelitian < 0,05 maka 
hipotesis diterima. Yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penempatan karyawan secara 
parsial terhadap kinerja karyawan PT 
Socfin Indonesia. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Asri Nur 
Fadilah, dkk (2015) menunjukkan 
bahwa variabel kesesuaian 
pengetahuan, kesesuaian kemampuan 
dan kesesuaian keahlian masing-
masing berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai, 
Pengaruh Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan  
Dari hasil uji regresi linier berganda 
diperoleh koefisien regresi variabel 
kompensasi (X2) sebesar 0,630 
dengan signifikansi 0,001, yang 
artinya jika kompensasi meningkat 
1%, maka Kinerja Karyawan (Y) 
mengalami peningkatan sebesar 
0,630. Hasil perhitungan nilai t hitung 
sebesar 4,163 dengan signifikansi 
0,001. Dengan demikian Sig 
penelitian < 0,maka hipotesis 
diterima. Yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
kompensasi secara parsial terhadap 
kinerja karyawan PT Socfin 
Indonesia. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Edrick Leonardo dan Fransisca 
Andreani (2015) Kompensasi non 
finansial mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. kompensasi finansial juga 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Penempatan Karyawan 
dan Kompensasi Terhadap Kinerja  
Karyawan 
 Dari hasil perhitungan uji F 
dimana sig penelitian diperoleh 0,000, 
dengan angka sig penelitian < 0,05 
maka hipotesis diterima. Yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel penempatan karyawan 
dan kompensasi secara simultan 

Model Summaryb 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of 
the 
Estimate 

1 ,560a ,314 ,291 4,02403 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, 
Penempatan 
b. Dependent Variable: Kinerja 
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terhadap kinerja karyawan PT Socfin 
Indonesia. Dari perhitungan koefisien 
determinan diketahui besarnya angka 
R2 adalah 0,314 (31,4%) yang berarti 
variabel kinerja karyawan dijelaskan 
sebesar 31,4% oleh variabel 
penempatan karyawan dan 
kompensasi sedangkan sisanya 68,6% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitan ini. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Asri Nur Fadilah, dkk 
(2015) yang menunjukkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan secara 
simultan maupun parsial antara 
penempatan dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan. Ini berarti bahwa 
penempatan maupun kompensasi 
memiliki peranan, baik secara 
simultan dan parsial dalam 
peningkatan kinerja karyawan. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh dan pembahasan dalam 
penelitian ini, terdapat beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian pada PT 

Socfin Indonesia Medan bahwa 
variabel penempatan karyawan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Socfin Indonesia 
Medan, hal ini dilihat dari hasil 
perhitungan uji t yang dilakukan. 
Dimana t hitung > t tabel dengan 
sig penelitian sebesar 0,000. 

2. Kompensasi berpengaruh poaitif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Socfin Indonesia 
Medan, hal ini dilihat dari hasil 
perhitungan uji t yang dilakukan. 
Dimana t hitung > t tabel dengan 
sig penelitian sebesar 0,001. 

3. Variabel Penempatan Karyawan 
dan Kompensasi secara bersama-

sama mempengaruhi Kinerja 
Karyawan PT Socfin Indonesia , 
hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan uji-F dimana Sig 
penelitian yang diperoleh dari 
hasil perhitungan sebesar 0,000. 

4. Diperoleh hasil R2 sebesar 0,314, 
yang berarti Penempatan 
Karyawan dan Kompensasi 
menjelaskan pengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan sebesar 31,4% 
sedangkan sisanya 68,6% 
dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian ini. 
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